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Keluhan pedagang
Pasar Demangan

terhadap pedagang

» Tingginya
permintaan
tersebut tidak
diin?banql dengan

di luar pasar

fasilitas dan

respons anggota

pasar.

Forpi berencana
meninjau ke

Dewan Per
Rakyat Daerah
(DPRD) Kota Jogja.
Ujang Hasanudin
A ek

Nasrul Khoiri, salah satu
wakil rakyat di DPRD Kota
Jogja menilai keberadaan
pasar tumpah di depan Pasar
Demangan sebagai konsekuensi
tingginya tingkat kunjungan
orang yang berbelanja ke
pasar tersebut.

Tingginya penmmaa.n ter-

Pasar Demangan
untuk memediasi
pedagang di dalam
pasar dengan
pedagang yang
berada di luar.

pasar tersebul juga berpotensi
mematikan pendapatan pedagang
di dalam pasar,

“Kami mohon segera di-
tertibkan,” kata Ketua Paguyuban
Pedagang Pasar Demangan,
Umi Suharto, beberapa waktu
lalu.

Seumbrmmsl menurunkan

sebut tidak diimby ngan
peningkatan fasilitas d;ln
kapasitas pasar, sehingga pe-
laku ekonomi banyak yang
berdagang di selasar pasar.
Menurut Nasrul, posisi ter-
sebut membuat dilema bagi
Pemerintah Kota Jogja. “Kalau
dibiarkan akan an

i dalam,
Kata Umi, pedagang udak resmi
tersebut juga mengganggu
arus lalu lintas Jalan Affandi.
Pihaknya sepakat Pasar
Demangan diperluas. Selama
ini pasar dengan luas sekitar
800 meter pmeg: itu belum

ketidakadilan, kalau diterima
dengan ditarik retribusi juga di
luar kewenangan, dan kalau
dibersihkan akan mengganggu
demand suplay,” kata Nasrul,
Selasa (23/1).

Menurut Nasrul, Dinas Per-
industrian dan Perdagangan
(Disperindag) pertu

pemah di . Selama ini
pasar hanya ditambal sulam.
Total kios yang ada di Pasar
Demangan sekitar 500. Sementara
jumlah pedagangnya sampai
700 orang.

Koordinator Forum Pemantau
Fakta Integritas (Forpi) Kota
Jngpa Harry Cahya mengatakan

solusi. la menyarankan untuk
solusi jangka pendek, misalnya
dengan menata dan menarik
retribusi yang nominalnya
berbeda dengan retribusi pe-
dagang di dalam pasar. Bisa
juga membuka akses timur
pasar agar pedagang tidak
hanya menumpuk di depan
pasar.

Selain itu, Nasrul juga me-
wacanakan solusi jangka

daan pasar tumpah tidak
hanya terfadi di Pasar Demangan,
namun juga di pasar lainnya,
salah satunya Pasar Kranggan,
“Untuk menghindari konflik
antarpedagang dalam dan luar,
perlu adanya kesepakatan
secara tertulis mengenai
jadwal atau jam bagi pedagang
yang berjualan di luar pasar,”
kata Han'y.
Hari ini, Rabu (24/1), Forpi
hemnrann meninjau ke Pasar
untuk di

panjang. “Segera
mila[;sasi Pasar Demangan Yyang

pedagang,dl dalam pasar dengan

kehutuhnn kapaulas yang
lebih besar,” ujar Nasrul. Per-
nyataan Nasrul ini terkait
dengan keluhan pedagang
Pasar Demangan. Pedagang
mengeluhkan banyaknya
pedagang di depan pasar
yang mengganggu keluar
masuk pembeli. Selain itu,
keberadaan pedagang di depan

vang berada di luar
Pasar Demangan.

Sebelumnya, Kepala Disperindag
Kota Jogja, Maryustion Tonang
mengaku masih akan mencarikan
solusi terkait dengan persoalan
tersebul. Dia menyadari adanya
pasar tumpah, namun tidak
memungkinkan mengakomo-
dasi pedagang di luar tersebut
masuk ke dalam pasar.
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